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BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Basalisiah merupakan genetika baru dalam ritual Tabuik Pariaman
yang merupakan hasil rekayasa Tetua Tabuik Pariaman terhadap Perang
Karbala. Tabuik memiliki sejarah panjang sejak awal abad ke 19, di mana
perjalanan tersebut juga ikut mempengaruhi ruang idealogis masyarakat
Pariaman. Sehingga basalisiah telah menjadi gaya pertunjukan budaya dalam
manifestasi terhadap polemik yang terjadi selama perjalanan tersebut.
basalisiah dalam trilogi ritual Tabuik manabang batang pisang, maarak jari-
jari, dan maarak saroban merupakan ritual yang menggambarkan bagaimana
Perang Karbala terjadi. Lalu masyarakat Pariaman menafsirkan kembali

berdasarkan imajinasi terhadap peristiwa tersebut.

Basalisiah adalah pertunjukan proses perjalanan kembalinya kelompok
Tabuik Pasa dan Tabuik Subarang ke Nagari masing-masing. Prosesi
basalisiah dilaksanakan dalam tiga ritual sakral Tabuik yaitu manabang
batang pisang, maarak jari-jari, dan maarak saroban yang dilaksanakan
setelah waktu shalat Isya. basalisiah dikendalikan oleh Niniak Mamak dan
Tuo Tabuik dan bersifat situasional agar Anak Tabuik dapat melaksanakan

prosesi basalisiah yang merupakan bagian dari ritual Tabuik yang dramatis.
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Besarannya adalah basalisiah merupakan pertunjukan budaya teatrikal
‘Perang Karbala’ Tabuik Pariaman. Dalam pelaksanaan basalisiah bacakak

bisa terjadi dan bisa tidak.

Analisis teatrikalitas dalam prosesi basalisiah merupakan salah satu
upaya pencarian unsur, gaya, dan konsep pertunjukan masyarakat Pariaman.
Berdasarkan pembahasan " analisis teatrikalitas, serta pendapat yang
dijelaskan oleh. tokoh yang berkonsentrasi terhadap teatrikalitas, baik
pertunjukan seni maupun budaya memiliki hubungan dan tujuan yang sama.
Suatu pertunjukan yang menjadi tuntutan ritual, sekaligus memenuhi
kebutuhan tontonan, basalisiah memiliki dramatisasi tersendiri. Proses
terbentuknya dramatisasi ini juga didukung oleh perilaku  histrionik,
sehingga peristiwa selama prosesi berlangsung merupakan pengaruh dari
pelaku orang yang terlibat dalam prosesi tersebut. Hal yang terpenting dalam
teatrikalitas adalah sebuah upaya untuk mengembalikan teater ke basis awal,
yaitu ritual. Berdasarkan pemikiran tersebut, suatu daerah memiliki gaya
tersendiri dalam merumuskan pertunjukan-teatrikal. Etnosentrisme seperti
ini perlu dilakukan dalam mengembangkan dan melahirkan pertunjukan

baru.

Begitu juga dengan performatifitas dalam basalisiah yang turut serta
membangun situasi dramatis dalam pertunjukan. Bentuk perubahan perilaku
keseharian dengan perilaku ritual merupakan salah satu bentuk gaya ‘aktor’

pertunjukan basalisiah dalam memainkan peran dalam prosesi. Dimana
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perilaku ini juga mencirikan perilaku masyarakat setempat dalam
menanggapi perubahan yang terjadi selama ritual berlangsung.
Performatifitas ini juga dipengaruhi oleh situasi liminal pelaku basalisiah
dalam melaksanakan ritual. Situasi liminal dialami oleh seluruh pelaku
basalisiah yang diisi oleh ruang retrospeksi Tabuik. Ruang liminal
memberikan bentuk perilaku dalam pelaksanaan basalisiah. Sehingga
perilaku ambang Anak Tabuik memberikan gestur tubuh yang dapat ditarik

sebagai gaya tubuh masyarakat Pariaman dalam pertunjukan.

Perjalanan panjang Tabuik mulai dari kolonial Belanda, sampai pada
Tabuik Pariwisata pada saat sekarang telah membentuk karakter tersendiri.
Terutama dalam prosesi basalisiah yang merupakan rekayasa. Pertunjukan
budaya yang merupakan salah satu bentuk dan ciri dari kearifan lokal
mengandung banyak unsur, nilai, idiom yang menjadi bagian utuh dari
sejarah dan perilaku suatu masyarakat..Sehingga suatu pertunjukan budaya
harus menjadi perhatian khusus baik peneliti, akademisi, pemerintah dan
terutama bagi masyarakat.;Di-mana .entitas dari pertunjukan ini juga
mencerminkan bagaimana imajinasi, fantasi yang dimiliki oleh para seniman
juga dimiliki oleh masyarakat. Keinginan untuk merekayasa sebenarnya

adalah suatu insting setiap manusia.

Pada dasarnya, masyarakat Pariaman tidak pernah memperumit
persoalan awal mula Tabuik Pariaman, sebaliknya masyarakat Pariaman

memanfaatkan peristiwa tersebut sebagai poros utama sektor pariwisata dan
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ekonomi. Keinginan untuk membuat pesta Tabuik menjadi lebih menarik,
Niniak Mamak dan Tuo Tabuik menggunakan imajinasi mereka dalam
menafsirkan bentuk Perang Karbala sebagai salah satu media menarik
perhatian pengunjung. Melalui imajinasi ini terbentuklah keinginan untuk
memperselisihkan dua kelompok Tabuik untuk menggambarkan peristiwa
perang antara Husain dan Yazid di Padang Karbala. Lalu rekayasa peristiwa
ini menjadi kebiasaan masyarakat Pariaman dalam setiap pelaksanaan

upacara ritual Tabuik.

Rekayasa basalisiah yang menampilkan situasi Perang Karbala menjadi
kesempatan oleh penguasa pada saat itu. Namun, ada sisi lain yang terbentuk
dari peristiwa perjalanan Tabuik (basalisiah) yang telah mengalami berbagai
macam zaman, yaitu suatu karakter teatrikalitas dalam prosesi yang telah
mereka rekayasa. Walaupun pada akhirnya basalisich menjadi media
pelampiasan-kegelisahan masyarakat Pariaman terhadap realitas kehidupan
sehari-hari dan sejarah yang telah dijalani oleh masyarakat Pariaman selama
melaksanakan Tabuik. Di mana dalam perjalanan tersebut telah membentuk
beberapa konsep teatrikalitas yakni retrospeksi, histrionik dan situasi
peristiwa yang merupakan kesatuan utuh teatrikalitas ‘gaya’ Pariaman.
Melalui masyarakat Pariaman, ritual Tabuik telah membuka cakrawala
wawasan tentang pertunjukan melalui teatrikalitas, performatifitas, dan
liminalitas yang telah terbentuk melalui rekayasa mereka terhadap sebuah
kisah kematian tokoh spiritual mereka yaitu Husain. Keseluruhan ini

merupakan kesatuan utuh dalam teatrikalitas pertunjukan budaya.
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Melalui penelitian ini dapat membuka jalan bagi peneliti pertunjukan
budaya, terutama dalam bidang seni teater untuk dapat melihat entitas
kearifan lokal pertunjukan budaya. Hal ini seharusnya sudah menjadi
kewajiban terutama bagi akademisi untuk mempelajari dan mencari konsep
seni teater yang tersembunyi di sekitar masyarakat. Sehingga dominasi ilmu
pengetahuan yang berasal dari luar (barat) bisa diseimbangkan melalui hasil
riset terhadap kekayaan kearifan lokal yang potensial. Begitu juga dengan
pertunjukan budaya basalisiah yang lebih hidup melalui-budaya lisan yang
lebih menggunakan ingatan daripada tulisan. Sebab, seperti yang di
sampaikan oleh Litche (2009) “masyarakat barat membuat budaya melalui
teks, masyarakat timur membuat budaya melalui pertunjukan” oleh karena
itulah*-basalisiah merupakan salah satu pertunjukan memiliki gaya

teatrikalitas tersendiri.

Basalisiah yang dilaksanakan dalany trilogi ritual Tabuik Pariaman yang
menceritakan tentang peristiwa Perang Karbala sangat berkaitan dengan
pertunjukan teater yang selama-ini kita kenal dan kita ketahui. Hanya saja
masyarakat Pariaman memiliki cara tersendiri dalam menyajikan
teatrikalnya. Ritual Tabuik yang sudah menjadi institusi sosial budaya
masyarakat Pariaman memiliki perjalanan yang sangat panjang. Begitu juga
dengan perayaan kematian Husain yang dimulai dari Irak, lalu berkembang
ke India, dari India berkembang lagi di Bengkulu (Indonesia), dan

berkembang lagi di Pariaman.

177



178

B. Saran

Selama perjalanan proses penelitian, banyak hal-hal yang tidak
diketahui oleh penulis tentang ritual Tabuik, terutama terhadap prosesi
basalisiah yang merupakan hasil rekayasa masyarakat Pariaman terhadap
Perang Karbala. Ada beberapa saran yang penulis sematkan dalam tulisan ini,
menyangkut tentang eksistensi ilmu pengetahuan tentang pertunjukan yang
ada di Sumatera« Barat, khususnya Pariaman, Lalu Kkritikan terhadap
pemerintahan Kota Pariaman yang lebih mengutamakan kepentingan

pariwisata terhadap sektor ekomoni dalam ritual Tabuik.

Tabuik sebagai hasil proses jangka panjang antara keyakinan Islam
Sunni,-Syi’ah, dan Minangkabau telah membentuk hegemoni baru dalam
perayaan peristiwa kematian Husain di Padang Karbala. Proses'panjang ini
tidak bisa dipungkiri, sebab antara keyakinan Sunni dan Syi’ah bertolak
belakang. Basalisiah sebagai genetik baru dalam pertunjukan ritual Tabuik
harus mendapat perhatian dari pada peneliti pertunjukan. Di mana substansi
Tabuik memiliki nilai, entitas; dan eksistensi.sendiri. Selain itu yang menjadi
hal terpenting adalah bagaimana para akademisi melihat suatu pertunjukan
dalam sebuah prosesi budaya, di mana dalam prosesi tersebut mengandung
gaya pertunjukan yang bisa dijadikan suatu konsep dalam sebuah
pertunjukan. Sehingga perkembangan ilmu pengetahuan pertunjukan juga
lahir dari kearifan lokal. Keinginan seperti ini harus ditegaskan bahkan harus

disisipkan dalam setiap pembahasan ilmu pengetahuan tentang pertunjukan,
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agar pengetahuan yang datang dari luar tidak mendominasi kearifan

pertunjukan lokal.

Sementara itu, sisi lainnya adalah ketelibatan pihak pemerintah
terhadap nilai pertunjukan budaya Tabuik. Dalam hal ini pemerintahan
terlalu mendominasi kepentingan pariwisata yang alih-alih untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat. Seolah budaya Tabuik menjadi ladang
bagi pemerintahan untuk mencukupi pendapatan daerah. Namun tidak
pernah ada evaluasi Tabuik dalam prespektif perkembangan dan kearifan
lokal. Jika“hal seperti ini terus dilakukan, suatu saat Tabuik akan hilang

eksistensinya.

Seharusnya pemerintah melakukan suatu tindakan yang ikut
mendukung perkembangan dan perubahan budaya Tabuik, seperti menjaga
etnisitas Tabuik sebagai jika memang sudah identitas masyarakat Pariaman.
Apakah itu melalui menjaga sturkturmnilai budaya, penelitian, inovasi dalam
bentuk karya seni, dan lokakarya. Sehingga pemahaman Tabuik dari generasi
ke generasi terus hidup, berjalan, berkembang, dan juga beradaptasi

terhadap simbiosis mutualisme dalam perkembangan zaman.

Demikian lah tulisan yang penuh dengan kekurangan ini dibuat sebagai
salah satu bentuk kepedulian terhadap kearifan lokal masyarakat Pariaman.
Seperti pertanyaan demi pertanyaan yang terus di pertanyakan oleh
masyarakat, individu, akademisi, bahkan kaum awam tentang Tabuik. Begitu

juga menjawab pertanyaan kenapa selalui ‘Tabuik’ menjadi objek penelitian
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dan ide penciptaan karya seni, sebab orang yang hidup, tumbuh, berkembang
dalam budaya tersebut ikut bertanggung jawab. Tentu saja hal ini sudah
menjadi keharusan agar tidak terjadi pengklaiman budaya lokal oleh
masyarakat luar. Sehingga kita orang-orang yang memiliki apa yang tidak
dimiliki oleh orang lain menjadi daya guna dalam kehidupan kita sebagai

masyarakat nusantara Indonesia.
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